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Abstract : This research examines crucial issues related to the development of a sustainable e-commerce 

ecosystem for the creative industry in Indonesia. The main problems identified are uneven digital infrastructure, 

lack of digital literacy, and fierce competition in local and global markets. The purpose of this study is to analyze 

the challenges and opportunities faced by creative industry players in utilizing e-commerce platforms. The method 

used is literature review by collecting data from various secondary sources, including journal articles and policy 

reports. The results of the study show that collaboration between the government, the private sector, and local 

communities, as well as effective training programs, are very important to improve the competitiveness of creative 

industry players. The conclusion of this study emphasizes the need for an integrated approach in creating an e-

commerce ecosystem that supports the growth of the creative industry in the digital era. 
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Abstrak : Penelitian ini mengkaji isu krusial terkait pengembangan ekosistem e-commerce yang berkelanjutan 

untuk industri kreatif di Indonesia. Masalah utama yang diidentifikasi adalah infrastruktur digital yang belum 

merata, kurangnya literasi digital, dan persaingan yang ketat di pasar lokal dan global. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi pelaku industri kreatif dalam memanfaatkan platform 

e-commerce. Metode yang digunakan adalah kajian literatur (literature review) dengan mengumpulkan data dari 

berbagai sumber sekunder, termasuk artikel jurnal dan laporan kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan komunitas lokal, serta program pelatihan yang efektif, sangat penting 

untuk meningkatkan daya saing pelaku industri kreatif. Kesimpulan penelitian ini menekankan perlunya 

pendekatan terintegrasi dalam menciptakan ekosistem e-commerce yang mendukung pertumbuhan industri kreatif 

di era digital. 

 

Kata Kunci: E-Commerce, Industri Kreatif, Literasi Digital, Kolaborasi, Kebijakan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, e-commerce telah menjadi salah satu pilar utama dalam 

pengembangan ekonomi global, termasuk di Indonesia. Namun, meskipun potensi besar 

yang dimiliki oleh industri kreatif, banyak pelaku usaha di sektor ini masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam memanfaatkan platform e-commerce secara optimal. Latar 

belakang permasalahan ini mencakup infrastruktur digital yang belum merata, kurangnya 

literasi digital di kalangan pelaku industri kreatif, serta persaingan yang semakin ketat baik 

di tingkat lokal maupun global. Tantangan-tantangan ini menghambat kemampuan pelaku 

industri kreatif untuk beradaptasi dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif, sehingga 

diperlukan upaya untuk membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan. 
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Kajian literatur terkait menunjukkan bahwa e-commerce memiliki potensi untuk 

meningkatkan daya saing industri kreatif. Menurut Dwijayanti & Pramesti (2021), 

pemasaran digital adalah kunci untuk menjangkau konsumen modern, sementara itu 

pemasaran harus menekankan pentingnya pemahaman teknologi digital dan analisis data 

(Assauri, 2015; Setiawan et al., 2023). Ali Taha et al. (2016) menjelaskan bahwa inovasi 

produk adalah kunci untuk menciptakan keunggulan kompetitif, dan Dacholfany et al. 

(2024) menyoroti perlunya strategi bisnis digital yang efektif. Kementerian Koperasi dan 

menekankan pentingnya pelatihan bagi pelaku usaha kecil dan menengah (Susanto et al., 

2022), sedangkan Purwanto, (2023) menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mempromosikan produk. Selain itu menekankan pentingnya memahami 

perilaku konsumen di dunia digital (Purwanto et al., 2020), dan Purwanto (2024) 

menyatakan bahwa e-commerce dapat menjadi pendorong utama bagi pertumbuhan 

industri kreatif. Kajian-kajian ini memberikan dasar yang kuat untuk memahami tantangan 

dan peluang yang dihadapi oleh pelaku industri kreatif dalam memanfaatkan e-commerce 

(Nasar et al., 2023; Nuswantoro et al., 2023). 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk menganalisis tantangan dan peluang 

dalam membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan bagi industri kreatif di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaku industri kreatif dalam 

memanfaatkan platform e-commerce, serta untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang 

dapat diambil oleh pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendukung 

pertumbuhan sektor ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang lebih efektif dan mendukung pelaku 

industri kreatif dalam menghadapi tantangan di era digital. 

Hasil pembahasan singkat dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat tantangan signifikan, seperti kurangnya literasi digital dan infrastruktur yang 

belum memadai, terdapat juga peluang besar bagi pemerintah dan pelaku industri kreatif 

untuk berkolaborasi dalam menciptakan ekosistem e-commerce yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menemukan bahwa program pelatihan dan edukasi, pengembangan 

kebijakan yang mendukung, serta kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan komunitas 

lokal dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya saing industri kreatif. 

Dengan memanfaatkan potensi e-commerce secara optimal, pelaku industri kreatif dapat 

memperluas jangkauan pasar mereka dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah yang berkaitan dengan 

ekosistem e-commerce untuk industri kreatif di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku industri kreatif dalam 

memanfaatkan platform e-commerce. Proses ini melibatkan pengumpulan informasi dari 

berbagai sumber, termasuk literatur yang relevan, laporan pemerintah, dan studi kasus 

yang berkaitan dengan industri kreatif dan e-commerce (Marsinah et al., 2024). Dengan 

pendekatan ini, penelitian ini berusaha untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi saat ini dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaku 

industri kreatif dalam memanfaatkan e-commerce (Marisya et al., 2023). 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kajian literatur (literature 

review). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi dari berbagai sumber yang telah ada sebelumnya, sehingga dapat 

mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan dalam penelitian yang ada. Dengan 

melakukan kajian literatur, penelitian ini dapat mengintegrasikan berbagai perspektif dan 

temuan dari penelitian sebelumnya, serta memberikan konteks yang lebih luas terhadap 

tantangan dan peluang yang dihadapi oleh industri kreatif dalam ekosistem e-commerce. 

Hal ini juga membantu dalam merumuskan rekomendasi yang lebih tepat dan berbasis 

bukti untuk pengembangan kebijakan dan praktik di masa depan. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

analisis dokumen dan sumber-sumber sekunder yang relevan. Peneliti mengumpulkan data 

dari artikel jurnal, laporan penelitian, dokumen kebijakan, dan sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan e-commerce dan industri kreatif. Selain itu, peneliti juga melakukan 

analisis terhadap studi kasus yang menunjukkan praktik terbaik dalam memanfaatkan e-

commerce di sektor industri kreatif. Dengan menggunakan instrumen ini, penelitian ini 

dapat mengumpulkan informasi yang komprehensif dan mendalam mengenai tantangan 

dan peluang yang dihadapi oleh pelaku industri kreatif. 

Tahap analisis data dilakukan dengan cara mengorganisir dan mengkategorikan 

informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Peneliti menganalisis data 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang memungkinkan untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama dan pola-pola yang muncul dari kajian literatur. Hasil analisis ini 

kemudian digunakan untuk merumuskan kesimpulan dan rekomendasi yang relevan bagi 

pengembangan ekosistem e-commerce yang berkelanjutan untuk industri kreatif. Dengan 

demikian, tahapan penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang kondisi saat 
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ini, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kebijakan dan praktik 

yang lebih efektif di masa depan. 

 

3. HASIL 

Tantangan dalam Membangun Ekosistem E-Commerce yang Berkelanjutan 

Dalam upaya membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan untuk 

industri kreatif, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah tantangan signifikan yang harus 

dihadapi. Tantangan-tantangan ini tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan sektor e-

commerce, tetapi juga berimplikasi pada daya saing industri kreatif secara keseluruhan. 

Berikut adalah penjelasan mengenai tantangan-tantangan tersebut: 

a) Infrastruktur Digital yang Belum Merata 

Salah satu tantangan utama dalam membangun ekosistem e-commerce yang 

berkelanjutan adalah infrastruktur digital yang belum merata di seluruh wilayah. 

Meskipun beberapa daerah besar di Indonesia telah memiliki akses internet yang baik, 

banyak daerah terpencil dan pedesaan masih mengalami keterbatasan dalam hal 

konektivitas. Hal ini mengakibatkan ketidaksetaraan dalam akses ke platform e-

commerce, yang pada gilirannya menghambat pelaku industri kreatif di daerah 

tersebut untuk memasarkan produk mereka secara online. Tanpa infrastruktur yang 

memadai, potensi pertumbuhan e-commerce di sektor kreatif tidak dapat 

dimaksimalkan. 

b) Kurangnya Literasi Digital di kalangan pelaku industri kreatif 

Tantangan berikutnya adalah kurangnya literasi digital di kalangan pelaku 

industri kreatif. Banyak pelaku usaha, terutama yang berasal dari latar belakang 

tradisional, tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang penggunaan teknologi 

digital dan platform e-commerce. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam mengelola 

bisnis secara online, mulai dari pembuatan konten hingga pemasaran produk. 

Kurangnya pemahaman tentang strategi digital marketing dan analisis data juga 

menghambat kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Banyak pelaku industri kreatif, terutama yang berasal dari latar belakang 

tradisional, tidak familiar dengan cara kerja platform e-commerce. Misalnya, seorang 

pengrajin kerajinan tangan di daerah terpencil mungkin tidak tahu cara mendaftar di 

platform seperti Tokopedia atau Bukalapak, atau bagaimana cara mengelola toko 

online mereka. Tanpa pemahaman yang baik tentang cara menggunakan platform ini, 

mereka kehilangan kesempatan untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 
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Pemasaran digital adalah aspek penting dalam e-commerce, tetapi banyak 

pelaku industri kreatif yang tidak memiliki pengetahuan tentang strategi pemasaran 

online. Contohnya, seorang desainer fashion yang memiliki produk berkualitas tinggi 

mungkin tidak tahu cara memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan 

produknya. Mereka mungkin tidak memahami pentingnya konten visual yang 

menarik, penggunaan hashtag yang tepat, atau cara berinteraksi dengan pelanggan 

secara online. Akibatnya, produk mereka tidak mendapatkan visibilitas yang cukup di 

pasar. 

Literasi digital juga mencakup kemampuan untuk menganalisis data dan 

menggunakan informasi tersebut untuk pengambilan keputusan. Misalnya, seorang 

pemilik usaha kuliner yang menjual makanan secara online mungkin tidak tahu cara 

menggunakan alat analisis untuk memahami perilaku pelanggan, seperti produk mana 

yang paling laku atau waktu terbaik untuk memposting promosi. Tanpa analisis yang 

tepat, mereka tidak dapat mengoptimalkan strategi penjualan mereka, yang dapat 

mengakibatkan kerugian. 

Contoh Kasus: Pelaku Usaha Kecil di Desa 

Sebagai contoh konkret, sebuah kelompok pengrajin batik di Yogyakarta yang 

ingin memasarkan produk mereka secara online menghadapi kesulitan karena 

kurangnya literasi digital. Meskipun mereka memiliki produk yang unik dan 

berkualitas, mereka tidak tahu cara membuat situs web atau menggunakan platform 

e-commerce. Setelah mengikuti pelatihan literasi digital yang diselenggarakan oleh 

pemerintah setempat, mereka belajar cara membuat akun di platform e-commerce, 

memotret produk dengan baik, dan menulis deskripsi produk yang menarik. Dengan 

pengetahuan baru ini, mereka berhasil meningkatkan penjualan mereka secara 

signifikan dan menjangkau pelanggan di luar daerah mereka. 

c) Persaingan global dan lokal 

Persaingan di dunia e-commerce semakin ketat, baik dari pelaku lokal maupun 

internasional. Pelaku industri kreatif di Indonesia harus bersaing tidak hanya dengan 

produk lokal, tetapi juga dengan produk dari luar negeri yang sering kali memiliki 

kualitas tinggi dan harga yang kompetitif. Hal ini menuntut pelaku industri kreatif 

untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas produk mereka. Namun, banyak 

dari mereka yang tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk bersaing secara 

efektif, sehingga mengakibatkan ketidakmampuan untuk memanfaatkan peluang yang 

ada di pasar global. 
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Persaingan di dunia e-commerce semakin ketat, baik di tingkat lokal maupun 

global, dan hal ini menjadi tantangan signifikan bagi pelaku industri kreatif. Di satu 

sisi, pelaku usaha lokal harus bersaing dengan produk-produk dari luar negeri yang 

sering kali memiliki kualitas tinggi dan harga yang kompetitif. Di sisi lain, mereka 

juga harus menghadapi persaingan dari sesama pelaku usaha lokal yang berusaha 

untuk memanfaatkan peluang yang sama di pasar digital. Ketidakmampuan untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan tren konsumen dapat 

mengakibatkan kehilangan pangsa pasar, sehingga penting bagi pelaku industri kreatif 

untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas produk mereka. 

Contoh konkret dari persaingan ini dapat dilihat pada industri fashion di 

Indonesia. Banyak desainer lokal yang menghadapi tantangan dari merek 

internasional yang masuk ke pasar Indonesia melalui platform e-commerce. Misalnya, 

merek fashion global seperti Zara dan H&M menawarkan produk dengan desain yang 

menarik dan harga yang bersaing, sehingga menarik perhatian konsumen muda. Untuk 

bersaing, desainer lokal perlu menciptakan produk yang tidak hanya unik dan 

berkualitas, tetapi juga mampu beradaptasi dengan tren global. Beberapa desainer 

telah berhasil melakukan ini dengan menggabungkan elemen tradisional Indonesia 

dalam desain modern mereka, sehingga menciptakan produk yang memiliki nilai jual 

tinggi dan daya tarik yang berbeda. 

Selain itu, persaingan lokal juga dapat terlihat dalam sektor kerajinan tangan. 

Misalnya, pengrajin batik di Indonesia harus bersaing tidak hanya dengan produk 

batik dari daerah lain, tetapi juga dengan produk batik yang diproduksi secara massal 

oleh pabrik-pabrik yang menggunakan teknologi modern. Untuk tetap relevan, 

pengrajin lokal perlu memanfaatkan keunikan dan keaslian produk mereka, serta 

meningkatkan pemasaran melalui platform digital. Beberapa pengrajin telah berhasil 

memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk mereka, membangun 

merek yang kuat, dan menjangkau pelanggan di luar negeri. Dengan cara ini, mereka 

tidak hanya dapat bersaing dengan produk lokal lainnya, tetapi juga dengan merek 

internasional, sehingga memperluas pasar mereka dan meningkatkan pendapatan. 

d) Kebijakan pemerintah yang belum mendukung 

Kebijakan pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung pengembangan e-

commerce di sektor industri kreatif juga menjadi tantangan yang signifikan. Meskipun 

ada beberapa inisiatif yang telah diluncurkan, banyak pelaku industri kreatif merasa 

bahwa kebijakan yang ada masih kurang memadai dalam memberikan dukungan yang 
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diperlukan. Misalnya, kurangnya insentif fiskal untuk usaha kecil dan menengah yang 

beralih ke e-commerce, serta regulasi yang rumit dalam hal perpajakan dan izin usaha, 

dapat menghambat pertumbuhan sektor ini. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 

yang lebih proaktif dan terintegrasi untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan e-commerce. 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa meskipun potensi e-commerce 

dalam mendukung industri kreatif sangat besar, ada banyak faktor yang perlu diatasi 

untuk membangun ekosistem yang berkelanjutan. Penelitian ini menekankan 

pentingnya kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada. 

 

Peluang bagi Pemerintah 

Dalam konteks membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan untuk 

industri kreatif, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah peluang yang dapat 

dimanfaatkan oleh pemerintah. Peluang-peluang ini tidak hanya berpotensi untuk 

meningkatkan pertumbuhan sektor e-commerce, tetapi juga untuk memperkuat posisi 

industri kreatif di pasar domestik dan global. Berikut adalah penjelasan mengenai peluang-

peluang tersebut: 

a) Pengembangan kebijakan yang mendukung e-commerce 

Pemerintah memiliki kesempatan untuk mengembangkan kebijakan yang 

lebih mendukung pertumbuhan e-commerce di sektor industri kreatif. Kebijakan ini 

dapat mencakup insentif fiskal bagi pelaku usaha yang beralih ke platform digital, 

pengurangan pajak untuk usaha kecil dan menengah, serta regulasi yang 

mempermudah proses pendaftaran dan pengoperasian toko online. Dengan kebijakan 

yang tepat, pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pelaku 

industri kreatif untuk berinovasi dan bersaing di pasar global. 

b) Program pelatihan dan edukasi untuk pelaku industri kreatif 

Pemerintah dapat memanfaatkan peluang untuk meluncurkan program 

pelatihan dan edukasi yang ditujukan kepada pelaku industri kreatif. Program ini dapat 

mencakup pelatihan tentang penggunaan teknologi digital, pemasaran online, dan 

manajemen bisnis. Misalnya, pemerintah dapat bekerja sama dengan lembaga 

pendidikan dan organisasi non-pemerintah untuk menyelenggarakan workshop dan 

seminar yang memberikan pengetahuan praktis kepada pelaku usaha. Dengan 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, pelaku industri kreatif akan 
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lebih siap untuk memanfaatkan platform e-commerce dan meningkatkan daya saing 

mereka. 

Program pelatihan dan edukasi untuk pelaku industri kreatif sangat penting 

dalam meningkatkan literasi digital dan kemampuan bisnis mereka. Pelatihan ini dapat 

mencakup berbagai aspek, mulai dari penggunaan platform e-commerce, pemasaran 

digital, hingga manajemen keuangan. Dengan memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan, pelaku industri kreatif dapat lebih siap untuk bersaing di 

pasar yang semakin kompetitif. Misalnya, pelatihan tentang cara membuat konten 

visual yang menarik untuk media sosial dapat membantu pengrajin dan desainer untuk 

mempromosikan produk mereka secara efektif, sehingga meningkatkan visibilitas dan 

penjualan. 

Salah satu contoh konkret dari program pelatihan yang berhasil adalah inisiatif 

yang dilakukan oleh Kementerian Koperasi dan UKM di Indonesia, yang 

meluncurkan program "Digitalisasi UMKM". Program ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan kepada pelaku usaha kecil dan menengah, termasuk pelaku 

industri kreatif, tentang cara memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan 

bisnis mereka. Dalam program ini, peserta diajarkan cara mendaftar di platform e-

commerce, mengelola toko online, serta strategi pemasaran digital yang efektif. Hasil 

dari program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam penjualan produk peserta 

yang berhasil menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 

Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan organisasi non-

pemerintah juga dapat memperkuat program pelatihan ini. Misalnya, beberapa 

universitas di Indonesia telah menjalin kemitraan dengan pemerintah untuk 

menyelenggarakan workshop dan seminar bagi pelaku industri kreatif. Dalam 

workshop ini, peserta tidak hanya mendapatkan teori, tetapi juga praktik langsung 

dalam menggunakan alat digital dan platform e-commerce. Dengan pendekatan yang 

lebih praktis, pelaku industri kreatif dapat langsung menerapkan keterampilan yang 

mereka pelajari, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka 

dalam menjalankan bisnis secara online. Program-program semacam ini sangat 

penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan industri kreatif 

di era digital. 

c) Kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan komunitasl 

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal merupakan 

peluang penting untuk membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan. 
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Pemerintah dapat menjalin kemitraan dengan perusahaan teknologi untuk 

menyediakan akses ke platform e-commerce dan alat pemasaran digital. Selain itu, 

kolaborasi dengan komunitas lokal dapat membantu dalam memahami kebutuhan 

spesifik pelaku industri kreatif dan merancang program yang sesuai. Contohnya, 

pemerintah dapat bekerja sama dengan asosiasi pengrajin untuk mengembangkan 

program yang mendukung pemasaran produk lokal secara online. 

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal merupakan 

strategi yang efektif untuk membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan 

bagi industri kreatif. Melalui kemitraan ini, berbagai pihak dapat saling mendukung 

dan memanfaatkan sumber daya masing-masing untuk mencapai tujuan bersama. 

Pemerintah dapat berperan sebagai fasilitator, sementara sektor swasta dapat 

menyediakan teknologi dan keahlian, dan komunitas lokal dapat memberikan 

wawasan tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku industri kreatif. 

Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan dapat tercipta solusi yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan. 

Salah satu contoh konkret dari kolaborasi ini adalah program "Gerakan 

Nasional 100 Smart Cities" yang diluncurkan oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika Indonesia. Program ini bertujuan untuk mendorong pengembangan kota-

kota pintar di seluruh Indonesia dengan melibatkan pemerintah daerah, perusahaan 

teknologi, dan masyarakat. Dalam konteks industri kreatif, program ini mencakup 

pelatihan dan pendampingan bagi pelaku usaha lokal untuk memanfaatkan teknologi 

digital dalam memasarkan produk mereka. Misalnya, di kota Yogyakarta, pemerintah 

daerah bekerja sama dengan perusahaan teknologi untuk menyediakan akses internet 

gratis dan pelatihan penggunaan platform e-commerce bagi pengrajin lokal, sehingga 

mereka dapat menjangkau pasar yang lebih luas. 

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah dan komunitas lokal juga dapat 

terlihat dalam inisiatif "Kampung Digital". Dalam program ini, pemerintah bekerja 

sama dengan organisasi non-pemerintah dan komunitas lokal untuk mengembangkan 

pusat-pusat pelatihan digital di daerah-daerah tertentu. Contohnya, di daerah 

Bandung, sebuah komunitas kreatif telah berkolaborasi dengan pemerintah untuk 

mendirikan "Kampung Digital" yang menyediakan pelatihan tentang pemasaran 

online, desain grafis, dan penggunaan media sosial bagi pelaku industri kreatif. 

Dengan adanya pusat pelatihan ini, pelaku usaha tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, tetapi juga membangun jaringan 
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dengan sesama pelaku industri, yang dapat membuka peluang kolaborasi dan inovasi 

lebih lanjut. Kolaborasi semacam ini sangat penting untuk menciptakan ekosistem 

yang mendukung pertumbuhan industri kreatif di era digital. 

d) Peningkatan akses ke teknologi dan infrastruktur 

Pemerintah juga memiliki peluang untuk meningkatkan akses ke teknologi dan 

infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung e-commerce. Ini termasuk investasi 

dalam infrastruktur internet di daerah terpencil, penyediaan fasilitas teknologi 

informasi di pusat-pusat komunitas, dan pengembangan program subsidi untuk 

perangkat keras dan perangkat lunak bagi pelaku usaha kecil. Dengan meningkatkan 

akses ke teknologi, pelaku industri kreatif akan lebih mampu untuk terlibat dalam e-

commerce dan memanfaatkan peluang pasar yang ada. 

Peluang-peluang ini menunjukkan bahwa pemerintah memiliki peran kunci 

dalam membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan untuk industri kreatif. 

Dengan mengembangkan kebijakan yang mendukung, meluncurkan program 

pelatihan, menjalin kolaborasi, dan meningkatkan akses ke teknologi, pemerintah 

dapat membantu pelaku industri kreatif untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan 

memanfaatkan potensi e-commerce secara maksimal. Hal ini tidak hanya akan 

memperkuat sektor industri kreatif, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa membangun ekosistem e-commerce yang 

berkelanjutan untuk industri kreatif di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dan 

peluang. Penelitian mengidentifikasi bahwa infrastruktur digital yang belum merata, 

kurangnya literasi digital, persaingan yang ketat, dan kebijakan pemerintah yang belum 

sepenuhnya mendukung menjadi faktor-faktor yang menghambat pertumbuhan sektor ini. 

Namun, di sisi lain, terdapat peluang signifikan bagi pemerintah untuk mengembangkan 

kebijakan yang mendukung, meluncurkan program pelatihan, menjalin kolaborasi dengan 

sektor swasta dan komunitas, serta meningkatkan akses ke teknologi dan infrastruktur. 

Dengan memahami dinamika ini, pelaku industri kreatif dapat lebih siap untuk beradaptasi 

dan memanfaatkan peluang yang ada di pasar e-commerce. 

Implikasi dari penelitian ini sangat penting, terutama bagi pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan di sektor industri kreatif. Penelitian ini menekankan perlunya 

pendekatan yang lebih terintegrasi dalam pengembangan kebijakan yang mendukung e-
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commerce. Kebijakan yang dirancang harus mempertimbangkan kebutuhan spesifik 

pelaku industri kreatif, termasuk dukungan untuk pelatihan dan edukasi, serta akses yang 

lebih baik ke teknologi. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan komunitas 

lokal harus diperkuat untuk menciptakan ekosistem yang lebih inklusif dan berkelanjutan 

(Habib & Sutopo, 2024; Sari, 2020; Taufik et al., 2019). Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam 

mendukung pertumbuhan industri kreatif di era digital (Budiyanto et al., 2024; Harapan et 

al., 2024). 

Interpretasi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun tantangan yang 

dihadapi cukup besar, ada potensi besar untuk pertumbuhan industri kreatif melalui e-

commerce. Pelaku industri kreatif yang mampu beradaptasi dengan perubahan pasar dan 

memanfaatkan teknologi digital akan memiliki keunggulan kompetitif. Penelitian ini juga 

menggarisbawahi pentingnya inovasi dan kreativitas dalam menciptakan produk yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal tetapi juga dapat bersaing di pasar global. Dengan 

demikian, keberhasilan dalam membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan 

sangat bergantung pada kemampuan pelaku industri untuk berinovasi dan berkolaborasi 

dengan berbagai pihak. 

Dalam komparasi dengan penelitian lain, studi oleh Kementerian Perdagangan 

Indonesia menunjukkan bahwa pelaku usaha kecil dan menengah yang terlibat dalam e-

commerce mengalami peningkatan pendapatan yang signifikan dibandingkan dengan 

mereka yang tidak memanfaatkan platform digital (Indriani et al., 2021). Penelitian 

tersebut juga menekankan pentingnya pelatihan dan dukungan dari pemerintah dalam 

meningkatkan literasi digital. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa program pelatihan dan edukasi sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan pelaku industri kreatif dalam memanfaatkan e-commerce (Dwijayanti & 

Pramesti, 2021; Kirana et al., 2023). Dengan demikian, kedua penelitian ini saling 

melengkapi dan menunjukkan bahwa dukungan yang tepat dapat mendorong pertumbuhan 

sektor ini. 

Dalam konteks penelitian ini, berbagai kajian dari ahli menunjukkan bahwa e-

commerce memiliki potensi besar untuk mendukung pertumbuhan industri kreatif, 

meskipun tantangan yang dihadapi cukup signifikan. Zhang et al., (2018) menekankan 

pentingnya pemasaran digital untuk menjangkau konsumen modern, sementara Nur 

Latifah et al., (2024)menyoroti perlunya pemahaman tentang teknologi digital dan analisis 

data untuk bersaing di pasar e-commerce. Selain itu, Dwiwansi et al. (2023) menjelaskan 
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bahwa inovasi produk adalah kunci untuk menciptakan keunggulan kompetitif, yang 

sangat relevan bagi pelaku industri kreatif yang ingin bersaing di pasar lokal dan global. 

Kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan komunitas lokal, serta program pelatihan dan 

edukasi, sangat penting untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan pelaku 

industri kreatif (Astirini Swarastuti et al., 2024; Auliana et al., 2022; Hanadya et al., 2022). 

Penjelasn diatas merangkum bahwa penelitian ini menegaskan bahwa untuk 

membangun ekosistem e-commerce yang berkelanjutan bagi industri kreatif, diperlukan 

pendekatan yang terintegrasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Dengan 

memanfaatkan wawasan dari berbagai ahli, dapat disimpulkan bahwa dukungan dalam 

bentuk kebijakan yang mendukung, pelatihan yang relevan, dan kolaborasi yang kuat 

antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal akan sangat membantu pelaku 

industri kreatif dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital 

(Porwani et al., 2023; Purwanto et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi semua pihak 

untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

industri kreatif melalui e-commerce. 

Rekomendasi dari penelitian ini untuk pengembangan studi selanjutnya adalah 

perlunya penelitian lebih lanjut yang fokus pada dampak spesifik dari program pelatihan 

dan kebijakan pemerintah terhadap kinerja pelaku industri kreatif di e-commerce. 

Penelitian longitudinal dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana pelaku industri beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada. Selain 

itu, studi yang membandingkan keberhasilan pelaku industri kreatif di berbagai daerah di 

Indonesia dapat membantu dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

pada pemahaman tentang ekosistem e-commerce, tetapi juga membuka jalan bagi 

penelitian lebih lanjut yang dapat mendukung pengembangan industri kreatif di Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa membangun ekosistem e-commerce yang 

berkelanjutan untuk industri kreatif di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, seperti 

infrastruktur digital yang belum merata, kurangnya literasi digital, persaingan yang ketat, 

dan kebijakan pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi peluang signifikan bagi pemerintah untuk mengembangkan kebijakan 

yang mendukung, meluncurkan program pelatihan, menjalin kolaborasi dengan sektor 

swasta dan komunitas, serta meningkatkan akses ke teknologi dan infrastruktur. Dengan 
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memahami dinamika ini, pelaku industri kreatif dapat lebih siap untuk beradaptasi dan 

memanfaatkan peluang yang ada di pasar e-commerce. Kekuatan dari penelitian ini 

terletak pada pendekatannya yang komprehensif dalam menganalisis tantangan dan 

peluang yang dihadapi oleh industri kreatif dalam konteks e-commerce. Penelitian ini 

memberikan sumbangan keilmuan yang berarti bagi dunia akademik dengan menyoroti 

pentingnya kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan komunitas lokal dalam menciptakan 

ekosistem yang mendukung. Selain itu, penelitian ini juga menekankan perlunya literasi 

digital dan pelatihan bagi pelaku industri kreatif, yang dapat menjadi dasar bagi penelitian 

lebih lanjut di bidang ini. 

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, terutama dalam hal cakupan 

geografis dan metodologi. Penelitian ini lebih fokus pada konteks Indonesia, sehingga 

hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat diterapkan di negara lain dengan kondisi yang 

berbeda. Selain itu, data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yang 

mungkin tidak mencakup seluruh aspek yang relevan dalam analisis e-commerce di 

industri kreatif. Sebagai saran, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi 

yang lebih luas dengan pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan data yang lebih 

representatif. Penelitian yang membandingkan keberhasilan pelaku industri kreatif di 

berbagai daerah di Indonesia atau di negara lain juga dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan mereka. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

ekosistem e-commerce, tetapi juga membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut yang dapat 

mendukung pengembangan industri kreatif di era digital. 
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